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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan studi kasus (case study), karena studi kasus merupakan suatu 

pencarian keterangan secara ilmiah dengan menyelidiki fenomena yang terjadi 

di kehidupan nyata. Dimana penelitian menggunakan metode kualitatif ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa konsep yang dikaji adalah sifat naturalistik 

yang muncul dan dipengaruhi oleh fenomena atau peristiwa nyata, dan bukan 

sebaliknya. 

Metode penelitian menurut Sugiyono (2011: 3) pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Pada dasarnya metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, 

memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer 

maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya 

ilmiah dan kemudian menganalisa factor-faktor yang berhubungan dengan 

pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data 

yang akan diperoleh. Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan pendekatan kualitatif. Alasan mengapa menggunakan Metode 

penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian naturalistic (naturalistic 

research), karena penelitian dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural 

setting) sehingga sangat cocok untuk digunakan dalam penelitian ini. Disebut 

juga penelitian etnografi, karena pada awalnya metode ini banyak digunakan 
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untuk penelitian bidang antropologi budaya. Selain itu disebut sebagai metode 

kualitatif karena data yang terkumpul dan dianalisis lebih bersifat kualitatif. 

Pada penelitian kualitatif, penelitian dilakukan pada objek yang alamiah 

maksudnya, objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 

peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek 

tersebut.  

Sebagaimana dikemukakan dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah 

orang atau peneliti itu sendiri (humane instrument). Untuk dapat menjadi 

instrumen maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, 

sehingga mampu bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi situasi sosial 

yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian pada dasarnya adalah masalah yang bersumber pada 

pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperolehnya melalui 

keputusan ilmiah maupun keputusan lainnya. (Moleong, 2002:65). Fokus 

penelitian yang dimaksud untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian guna memilih mana data yang relefan, agar tidak 

dimasukan kedalam data yang sedang dikumpulkan, walaupun data itu 

menarik. 

Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:  

a. Pengetahuan masyarakat terhadap lesbian. 

1. Pengetahuan masyarakat terhadap pengertian lesbian 

2. Pengetahuan masyarakat terhadap ciri-ciri dan simbol-simbol 

yang dipakai lesbian 
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3. Pengetahuan masyarakat mengapa seseorang menjadi lesbian. 

b. Sikap masyarakat terhadap lesbian. 

1. Bagaimana sikap masyarakat terhadap lesbian. 

2. Bagaimana sikap masyarakat apabila salah satu dari teman 

atau saudaranya ternyata adalah lesbian. 

3. Bagaimana ketika masyarakat berinteraksi dengan lesbian apa 

yang dirasakan oleh masyarakat itu sendiri. (dampak terhadap 

masyarakat itu sendiri dan dampaknya terhadap lingkungan 

sosial) 

4. Bagaimana pandangan/ harapan masyarakat kedepannya 

terhadap lesbian. 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sepang Jaya Bandar Lampung. 

Pemilihan lokasi ini dikarenakan menghemat waktu, dana dan biaya. 

 

D. Penentuan Informan  

Penulis memilih masyarakat yang ada di Kelurahan Sepang Jaya sebagai 

informan. Informan adalah orang yang memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh pihak peneliti. Moeleong (2010:132) mendeskripsikan 

subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada latar penelitian 

yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar penelitian. Dalam studi ini penulis menggunakan teknik penentuan 

informan secara snowball (sampel bola salju), yaitu suatu pencarian informan 

dengan mencari dari satu orang ke orang lain sampai akhirnya mendapatkan 
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informan yang benar-benar sesuai dengan penelitian yang dimaksud. Teknik 

penentuan informan secara snowball sangat tepat digunakan bila populasinya 

sangat spesifik dan belum banyak diketahui oleh peneliti. Cara pengambilan 

sample dengan teknik ini dilakukan secara berantai, mulai dari ukuran 

informan yang kecil, maka makin lama menjadi besar seperti halnya bola 

salju yang menggelinding menuruni lereng gunung atau bukit. 

Agar memperoleh informasi yang lebih terbukti, ada beberapa kriteria yang 

perlu dipertimbangkan yaitu : 

a. Informan yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan 

seperti  tokoh masyarakat. 

b. Mempunyai cukup banyak informasi , banyak waktu dan kesempatan 

untuk dimintai keterangan seperti ibu rumah tangga, remaja. 

c. Informan yang berada pada sasaran penelitian. 

Maka dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi adalah 

masyarakat di Kelurahan Sepang Jaya. 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan cara 

menengahi dari sumber sumber informai (informan) dan catatan lapangan 

yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti.  

2. Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung dan 

mencari fakta yang sebenarnya dari hasil wawancara mendalam yang 

telah dilakukan maupun mengecek data yang sudah ada sebelumnya. Data 

tersebut bersumber dari dokumentasi dari arsip-arsip. 
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F. Teknik pengumpulan data  

Pada penelitian ini digunakan beberapa metode yang tepat untuk mengumpulkan 

data yang tepat yaitu : 

1. Teknik Observasi  

Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses peneliti dalam melihat situasi 

penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam penelitian kelas yang 

meliputi pengamatan kondisi interaksi pembelajaran, tingkah laku anak dan 

interaksi anak dan kelompoknya. Pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan 

terstruktur. Alat yang bisa digunakan dalam pengamatan adalah lembar 

pengamatan, ceklist, catatan kejadian dan lain-lain. 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), 

pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, 

perasan.Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan 

gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk 

membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut. 

a. Observasi partisipatif 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar 

terlibat dalam keseharian responden. 

b. Observasi terus terang atau tersamar 
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Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 

terang kepada sumber data, bahwa ia akan melakukan penelitian, sehingga 

mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas si 

peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar 

dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau si peneliti 

menyatakan terus terang maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan 

penenlitian. 

c. Observasi tak berstruktur 

Observasi yang dilakukan tanpa menggunakan guide observasi. Pada observasi 

ini peneliti atau pengamat harus mampu mengembangkan daya pengamatannya 

dalam mengamati suatu objek. Manfaat dari observasi ini antara lain peneliti 

akan lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, 

jadi akan dapat diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh, dengan 

observasi akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga memungkinkan 

peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep 

atau pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif ini membuka kemungkinan 

penemuan atau  discovery. 

1. Teknik  Wawancara   

Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam 

(in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
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dengan informan atau orang yang diwawancarai, atau  tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam 

kehidupan social yang relatif lama (Sutopo 2006: 72). 

Jenis interview meliputi interview bebas, interview terpimpin, dan interview 

bebas terpimpin (Sugiyono, 2008: 233). Interview bebas, yaitu pewawancara 

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang 

dikumpulan. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. 

Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview 

terpimpin. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti saat mewawancarai 

responden adalah intonasi suara, kecepatan berbicara, sensitifitas pertanyaan, 

kontak mata, dan kepekaan nonverbal .Dalam mencari informasi, peneliti 

melakukan dua jenis wawancara, yaitu autoanamnesa (wawancara yang 

dilakukan dengan subjek atau responden) dan aloanamnesa (wawancara dengan 

keluarga responden) (Sugiyono, 2008: 227). 

2. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 

ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.  Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.  Dokumen yang berbentuk 

karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-
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lain. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kridibel atau 

dapat dipercaya kalau di dukung oleh sejarah pribadi kehidupan masa kecil, 

sekolah, di tempat kerja, di masyarakat dan lain-lain (sugiyono ,2011). 

G. Teknik analisis data  

Setelah semua data terkumpul maka dilakukan analisis dengan menggunakan 

analisis data menurut Miles dan Hubermen, yang mana analisis ini dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas 

dalam analisis data ini yaitu dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan polanya (data 

reduction), kemudian data disajikan dalam sebuah pola yang sesuai dengan 

kajian (data display), dan setelah itu ditarik sebuah kesimpulan yang 

menghasilkan sebuah hipotesis dan deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap menjadi jelas (conclusion 

drawing) atau (verification). 

a. Reduksi data 

Merupakan kegiatan merangkun, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. 

b. Penyajian Data 

Menurut Miles and Huberman, yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yangbersifat naratif. 

c. Penarikan Simpulan 

http://www.konsistensi.com/2013/04/pengumpulan-data-penelitian-dengan_13.html
http://www.konsistensi.com/2013/04/wawancara-sebagai-metode-pengumpulan.html
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

 


